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RINGKASAN

PENGARUH KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING TERHADAP
JUMLAH FIBROBLAS
(Studi In Vivo)

Eriel Paldaouny Gandrung

Pulp capping adalah perawatan dengan pemberian bahan pulpa pada gigi
dengan tujuan mempertahankan vitalitas pulpa. Salah satu bahan pulp capping yang
merupakan gold standar adalah kalsium hidroksida. Tetapi bahan ini
mempunyai beberapa keterbatasan yaitu pH yang tinggi (pH 12.5)
sehingga menyebabkan terbentuknya funnel defect pada barrier dentin. Kitosan
merupakan salah satu biomaterial yang dikembangkan karena memiliki berbagai
manfaat medis serta bersifat biokompatibel. Kitosan dapat digunakan sebagai bahan
antiinflamasi, serta dapat menjadi akselerator atau dapat mempercepat proses
penyembuhan dengan cara meningkatkan sel-sel inflamasi seperti makrofag, sel
leukosit polimorfonuklear (PMN), osteoblas dan fibroblas. Kitosan sisik ikan
papuyu memiliki derajat deasetilasi yang tinggi sebesar 97,40% dibandingkan
kitosan komersial yang hanya sebesar 93,80%. Derajat deasetilasi yang tinggi
menandakan bahwa kitosan jenis ini mempunyai kualitas yang baik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni (true experimental)
dengan rancangan post test only with control group design, terdiri dari 30 ekor tikus
wistar jantan yang dibagi menjadi 10 kelompok. Pulpa gigi tikus diperforasi pada
gigi molar 1 kiri rahang atas kemudian diberikan gel kitosan sisik ikan papuyu 1%,
3%, 5% sebagai kelompok perlakuan, diberikan kalsium hidroksida sebagai
kelompok kontrol positif dan tidak diberikan perlakuan sebagai kelompok kontrol
negatif. Hewan coba dilakukan euthanasia pada hari ke-7 dan ke-14. Hasil uji
normalitas Saphiro-Wilk dan uji homogenitas Levene’s Test menunjukkan semua
data terdistribusi normal dan homogen. Hasil uji analisis parametrik One-Way
Anova menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara penggunaan gel
kitosan sisik ikan papuyu terhadap jumlah sel fibroblas di hari ke-7 dan ke-14.
Berdasarkan penelitian ini, jumlah sel fibroblas meningkat di hari ke-7 dan
menurun di hari ke-14. Hasil penelitian ini menunjukkan gel kitosan sisik ikan
papuyu berpengaruh terhadap jumlah sel fibroblas terlihat dari perbandingan rata-
rata jumlah sel fibroblas antar kelompok, akan tetapi berdasarkan statistik tidak
terlihat perbedaan yang bermakna pada kelompok gel kitosan sisik ikan papuyu
konsentrasi 3% dan kelompok gel kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 5%.
Konsentrasi paling optimal dalam meningkatkan jumlah sel fibroblas dimiliki oleh
gel kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 1%.



SUMMARY

EFFECT OF CHITOSAN FISH SCALES IN PAPUYU
(Anabas testudineus) AS A PULP CAPPING MATERIAL FOR FIBROBLAST
(Studi In Vivo)

Pulp capping is a treatment by administering pulp materials to teeth with the
aim of maintaining pulp vitality. One of the pulp capping materials which is the
gold standard is Calcium hydroxide. However, this material has several limitations,
namely a high pH (pH 12.5) which causes tunnel defects to form in the dentin
barrier. Chitosan is one of the biomaterials that has been developed because it has
various medical benefits and is biocompatible. Chitosan can be used as an anti-
inflammatory agent, and can be an accelerator or can accelerate the healing
process by increasing inflammatory cells such as macrophages,
polymorphonuclear leukocyte cells (PMN), osteoblasts and fibroblasts. Papuyu fish
scale chitosan has a high degree of deacetylation of 97.40% compared to
commercial chitosan which is only 93.80%. A high degree of deacetylation
indicates that this type of chitosan has good quality.

This study was a pure experimental study (true experimental) with a post test
only design with a control group design, consisting of 30 male Wistar rats divided
into 10 groups. The dental pulp of perforated rats on the maxillary left 1st molar
was then given papuyu fish scale chitosan gel 1%, 3%, 5% as the treatment group,
with calcium hydroxide as a positive control group and no treatment as a negative
control group. The experimental animals were euthanized on the 7th and 14th days.
The results of the normality test of the Shapiro-Wilk and the homogeneity test of the
Levene's Test showed that all data were normally distributed and homogeneous.
The results of the One-way Anova parametric analysis test showed that there was
significant difference between the use of papuyu fish scale chitosan gel on the
number of fibroblast cells on the 7th and 14th days. Based on this study, the number
of fibroblast cells increased on day 7 and decreased on day 14. The results of this
study showed that chitosan gel papuyu fish scales had an effect on the number of
fibroblast cells seen from the average comparison of the number of fibroblast cells
between groups, but based on statistics there was no significant difference in the
chitosan gel papuyu fish scales concentration of 3% and the chitosan gel scales
group papuyu fish concentration of 5%. The most optimal concentration in
increasing the number of fibroblast cells is owned by papuyu fish scale chitosan gel
with a concentration of 1%.
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ABSTRAK

PENGARUH KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN PULP CAPPING TERHADAP
JUMLAH FIBROBLAS
(Studi In Vivo)

Eriel Paldaouny Gandrung, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Irham
Taufiqurrahman

Latar Belakang : Pulp capping adalah perawatan dengan pemberian bahan pulpa
pada gigi dengan tujuan mempertahankan vitalitas pulpa. Salah satu bahan pulp
capping yang merupakan gold standar adalah Kalsium hidroksida. Tetapi bahan ini
mempunyai  beberapa keterbatasan yaitu pH yang tinggi (pH 12.5)
sehingga menyebabkan terbentuknya funnel defect pada barrier dentin, sehingga
diperlukan bahan alternatif lain yaitu kitosan sisik ikan papuyu (A4Anabas
testudineus). Kitosan mempunyai senyawa aktif N-acetyl D-glucosamine yang akan
berhubungan silang dengan glycosaminoglycan dan glycoprotein yang nantinya
akan mengaktivasi growth factor seperti (IGF- p). TGF- 5 meningkatkan
proliferasi fibroblas sehingga jumlah sel fibroblas semakin banyak. Tujuan :
Menganalisis pengaruh aplikasi kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 1%, 3%, dan
5% terhadap jumlah sel fibroblas di hari ke-7 dan ke-14 pada pulpa gigi tikus wistar.
Metode : Penelitian ini menggunakan eksperimental murni (true experimental)
dengan rancangan post test only with control group design, terdiri dari 30 ekor tikus
wistar jantan yang dibagi menjadi 10 kelompok. Pulpa gigi tikus diperforasi pada
gigi molar 1 kiri rahang atas kemudian diberikan gel kitosan sisik ikan papuyu 1%,
3%, 5% sebagai kelompok perlakuan, diberikan kalsium hidroksida sebagai
kelompok kontrol positif dan tidak diberikan perlakuan sebagai kelompok kontrol
negatif. Tikus dilakukan euthanasia pada hari ke-7 dan ke-14. Pengambilan
jaringan dilakukan untuk proses pengamatan jaringan histopatologi. Hasil : Hasil
uji One-way Anova menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna antara
penggunaan gel kitosan sisik ikan papuyu terhadap jumlah sel fibroblas di hari ke-
7 dan ke-14. Uji Post Hoc Bonferroni menunjukkan adanya perbedaan jumlah sel
fibroblas yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan gel
kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 1%. Kesimpulan : Gel kitosan sisik ikan
papuyu terbukti berpengaruh sebagai bahan pulp capping terhadap sel fibroblas.

Kata Kunci : Anabas testudineus, gel kitosan sisik ikan papuyu, N-acetyl D-
glucosamine, Fibroblas
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ABSTRACT

EFFECT OF CHITOSAN FISH SCALES IN PAPUYU
(Anabas testudineus) AS A PULP CAPPING MATERIAL FOR FIBROBLAST
(Studi In Vivo)

Eriel Paldaouny Gandrung, Muhammad Yanuar Ichrom Nahzi, Irham
Taufiqurrahman

Background : Pulp capping is a treatment by applying pulp material to the teeth
with the aim of maintaining the vitality of the pulp. One of the pulp capping
materials which is the gold standard is Calcium hydroxide. However, this material
has several limitations, namely a high pH (pH 12.5) which causes tunnel defects to
form in the dentine barrier, so another alternative material is needed, namely
chitosan papuyu fish scales (Anabas testudineus). Chitosan has an active compound
N-acetyl D-glucosamine which will cross-link with glycosaminoglycan and
glycoprotein which will activate growth factors such as (TGF-p). TGF-f increases
fibroblast proliferation so that the number of fibroblast cells increases. Purpose:
To analyze the effect of the application of papuyu fish scale chitosan concentrations
of 1%, 3%, and 5% on the number of fibroblast cells on the 7th and 14th days in
the dental pulp of Wistar rats. Method: This study used a pure experimental (true
experimental) with a post test only design with a control group design, consisting
of 30 male Wistar rats divided into 10 groups. Perforated rat tooth pulp on the
maxillary left 1st molar was then given papuyu fish scale chitosan gel 1%, 3%, 5%
as the treatment group, given calcium hydroxide as a positive control group and no
treatment as a negative control group. Rats were euthanized on the 7th and 14th
day. Tissue retrieval is carried out for the process of observing histopathological
tissue. Result: One-way Anova test results that there was significant difference
between the use of papuyu fish scales chitosan gel on the number of fibroblast cells
on the 7th and 14th days. The Bonferroni Post Hoc Test showed that there was a
significant difference in the number of fibroblast cells between the control group
and the chitosan gel treatment group of papuyu fish scales at a concentration of
1%. Conclusion: Chitosan gel from papuyu fish scales has proven to be effective
as a pulp capping material for fibroblast cells.

Keywords: Anabas testudineus, papuyu fish scale chitosan gel, N-acetyl D-
glucosamine, fibroblasts
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